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ABSTRACT 

The transformation of education in the digital era has driven the integration of technology into the learning process, including the 

introduction of coding and artificial intelligence (AI) at the elementary school level. Digital literacy is now an essential skill that 

students must acquire early on to face the challenges of the Fourth Industrial Revolution and the society 5.0 era. This study aims to 

explore innovative management practices in the implementation of coding and AI learning and their impact on improving digital 

literacy among elementary school students. A qualitative approach with a case study design was used, involving several elementary 

schools in Indonesia. Data were collected through direct observation of classroom activities, interviews with teachers and school 

principals, and analysis of documents related to educational policies and curriculum. The findings indicate that integrating coding 

and AI learning can effectively enhance students' critical thinking, creativity, and problem-solving skills. However, several obstacles 

hinder implementation, including limited infrastructure, teachers’ lack of technological competence, and resistance to change. 

Therefore, innovative and collaborative learning management, as well as supportive policies, are essential to ensure the sustainability 

of this program in improving digital literacy among elementary school students. 

 
Keyword : Management Innovation, Coding Instruction, Artificial Intelligence, Digital Literacy, Elementary School.

1. Introduction  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan. Literasi digital menjadi kompetensi esensial 

yang harus dimiliki oleh siswa di era digital ini. Integrasi 

pembelajaran coding dan kecerdasan buatan (AI) di 

sekolah dasar dianggap sebagai langkah strategis untuk 

meningkatkan literasi digital siswa. Menurut Awaluddin 

dan Hadi (2024), pembelajaran coding dan AI dapat 

meningkatkan kreativitas, berpikir komputasional, dan 

literasi teknologi siswa. 

Namun, integrasi ini menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya sumber 

daya manusia, dan kesenjangan digital di wilayah 

terpencil. Sulastri et al. (2024) menambahkan bahwa 

penerapan coding di sekolah dasar dapat meningkatkan 

keterampilan digital siswa, namun memerlukan 

pelatihan bagi guru untuk menguasai teknologi tersebut. 

Ananda (2025) menekankan pentingnya penguasaan 

teknologi seperti coding dan AI untuk mempersiapkan 

siswa menghadapi tantangan di era digital. 

Kemendikdasmen (2024) juga telah merencanakan 

integrasi pembelajaran coding dan AI ke dalam 

kurikulum sekolah dasar pada tahun ajaran 2025/2026 

sebagai upaya mempersiapkan generasi muda yang 

kompetitif di kancah global. 

Integrasi pembelajaran coding dan AI di sekolah dasar 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan literasi 

digital, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan 

abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

dan komunikasi. Menurut Holy Ichda Wahyuni, 

pengajaran coding dan AI di tingkat SD diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir logis dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Penerapan pembelajaran coding dan AI di sekolah dasar 

juga dapat membantu siswa memahami cara kerja 

teknologi di sekitar mereka, sehingga mereka tidak 

hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga kreator. 

Agus (2024) menjelaskan bahwa perlu mengenalkan IT 

dan coding sejak usia dini karena teknologi digital 

menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. 
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Namun, implementasi pembelajaran coding dan AI di 

sekolah dasar menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya 

pelatihan bagi guru, dan resistensi terhadap perubahan. 

Menurut data dari Dapodik (2024), hanya 22% SD yang 

memiliki komputer lebih dari 15 unit, jumlah yang 

kurang memadai dibandingkan dengan rata-rata jumlah 

siswa SD di setiap sekolah. 

Selain itu, kesiapan dan kompetensi guru menjadi faktor 

penentu keberhasilan pembelajaran coding dan AI di 

sekolah dasar. Guru harus mampu mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses belajar mengajar agar siswa 

tidak hanya menjadi konsumen teknologi, tetapi juga 

kreator. Namun, banyak guru sekolah dasar belum 

mendapatkan pelatihan memadai untuk mengajarkan 

coding dan AI. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan 

manajemen pembelajaran yang inovatif dan kolaboratif. 

Menurut Kemendikdasmen (2024), integrasi Koding dan 

AI dalam pendidikan tidak hanya untuk meningkatkan 

literasi digital dan kemampuan penyelesaian masalah, 

tetapi juga mengajarkan berbagai keterampilan esensial 

yang mencakup berpikir komputasional, analisis data, 

algoritma pemrograman, etika AI, human-centered 

mindset, design system AI, dan teknik AI. 

Implementasi pembelajaran coding dan AI di sekolah 

dasar juga memerlukan dukungan kebijakan yang 

memadai. Kemendikdasmen (2024) telah merencanakan 

integrasi pembelajaran coding dan AI ke dalam 

kurikulum sekolah dasar pada tahun ajaran 2025/2026 

sebagai upaya mempersiapkan generasi muda yang 

kompetitif di kancah global. 

Selain itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan untuk guru 

agar mereka dapat menguasai teknologi tersebut dan 

mengajarkannya secara efektif kepada siswa. Pelatihan 

guru coding dan AI dapat membantu guru memahami 

konsep dasar coding dan AI, serta bagaimana 

menerapkannya dalam proses pembelajaran. 

Penyediaan sumber daya yang memadai juga penting 

untuk mendukung implementasi pembelajaran coding 

dan AI di sekolah dasar. Hal ini meliputi penyediaan 

perangkat teknologi, akses internet, dan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa. Menurut data dari Dapodik (2024), sebagian besar 

sekolah sudah terakses listrik dan internet, serta 

memiliki setidaknya satu unit komputer. Namun, jika 

ditelisik lebih dalam, data menunjukkan hanya 22% SD 

yang memiliki komputer lebih dari 15 unit. 

Kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan komunitas 

juga diperlukan untuk mendukung keberhasilan integrasi 

pembelajaran coding dan AI di sekolah dasar. Menurut 

Kemendikdasmen (2024), integrasi Koding dan AI 

dalam pendidikan makin meningkat seiring dengan 

perkembangan Industri 4.0 dan 5.0, yang menuntut 

sumber daya manusia unggul dengan pemahaman dan 

keterampilan digital yang kuat. 

Integrasi pembelajaran coding dan AI di sekolah dasar 

juga dapat membantu siswa memahami cara kerja 

teknologi di sekitar mereka, sehingga mereka tidak 

hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga kreator. 

Menurut Holy Ichda Wahyuni, pengajaran coding dan 

AI di tingkat SD diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir logis dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Penerapan pembelajaran coding dan AI di sekolah dasar 

juga dapat membantu siswa memahami cara kerja 

teknologi di sekitar mereka, sehingga mereka tidak 

hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga kreator. 

Agus (2024) menjelaskan bahwa perlu mengenalkan IT 

dan coding sejak usia dini karena teknologi digital 

menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. 

Namun, implementasi pembelajaran coding dan AI di 

sekolah dasar menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya 

pelatihan bagi guru, dan resistensi terhadap perubahan. 

Menurut data dari Dapodik (2024), hanya 22% SD yang 

memiliki komputer lebih dari 15 unit, jumlah yang 

kurang memadai dibandingkan dengan rata-rata jumlah 

siswa SD di setiap sekolah. 

Selain itu, kesiapan dan kompetensi guru menjadi faktor 

penentu keberhasilan pembelajaran coding dan AI di 

sekolah dasar. Guru harus mampu mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses belajar mengajar agar siswa 

tidak hanya menjadi konsumen teknologi, tetapi juga 

kreator. Namun, banyak guru sekolah dasar belum 

mendapatkan pelatihan memadai untuk mengajarkan 

coding dan AI. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan 

manajemen pembelajaran yang inovatif dan kolaboratif. 

Menurut Kemendikdasmen (2024), integrasi Koding dan 

AI dalam pendidikan tidak hanya untuk meningkatkan 

literasi digital dan kemampuan penyelesaian masalah, 

tetapi juga mengajarkan berbagai keterampilan esensial 

yang mencakup berpikir komputasional, analisis data, 

algoritma pemrograman, etika AI, human-centered 

mindset, design system AI, dan teknik AI. 

2. Research Methods 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus, yang dinilai efektif untuk 

mengeksplorasi secara mendalam konteks implementasi 

pembelajaran coding dan kecerdasan buatan (AI) di 

tingkat sekolah dasar. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk memahami secara komprehensif proses, 

tantangan, serta strategi manajerial yang digunakan 

dalam mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam 

pembelajaran sehari-hari. Menurut Creswell dan Poth 

(2021), pendekatan studi kasus sangat sesuai untuk 

meneliti fenomena kontemporer dalam konteks 
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kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena 

dan konteks tidak jelas. Studi dilakukan di tiga sekolah 

dasar negeri di wilayah urban dan semi-urban yang telah 

menginisiasi pembelajaran berbasis teknologi digital, 

khususnya coding dan AI, selama minimal satu tahun. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara 

langsung bagaimana proses pembelajaran coding dan AI 

dilaksanakan di dalam kelas, termasuk interaksi antara 

guru dan siswa, penggunaan perangkat teknologi, dan 

strategi pembelajaran yang digunakan. Wawancara 

mendalam dilakukan dengan kepala sekolah, guru 

pengampu, siswa, serta tenaga kependidikan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai peran 

manajerial dalam mengimplementasikan inovasi 

teknologi tersebut. Selain itu, dokumentasi seperti 

kurikulum sekolah, silabus, modul ajar, dan kebijakan 

internal sekolah dianalisis untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai dukungan struktural terhadap 

pembelajaran coding dan AI. Teknik triangulasi 

digunakan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas 

data (Moleong, 2022). 

Analisis data dilakukan secara tematik melalui proses 

reduksi, kategorisasi, dan interpretasi data berdasarkan 

tema-tema yang muncul dari lapangan. Tema utama 

yang dianalisis meliputi strategi manajemen inovatif, 

kesiapan sumber daya manusia, dukungan infrastruktur, 

serta dampak pembelajaran coding dan AI terhadap 

literasi digital siswa. Menurut Braun dan Clarke (2021), 

analisis tematik memberikan fleksibilitas dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola 

atau tema yang bermakna dalam data kualitatif. Dalam 

konteks penelitian ini, pendekatan tersebut membantu 

peneliti mengungkap secara rinci praktik terbaik, 

hambatan, dan solusi strategis dalam manajemen 

pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis bagi pengambil 

kebijakan dan praktisi pendidikan dalam 

mengembangkan kebijakan dan program pelatihan yang 

mendukung integrasi teknologi digital secara 

berkelanjutan di tingkat pendidikan dasar. 

3.  Results and Discussions 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 

pembelajaran coding dan kecerdasan buatan (AI) di 

sekolah dasar dapat meningkatkan literasi digital siswa, 

termasuk keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 

pemecahan masalah. Menurut Awaluddin dan Hadi 

(2024), pembelajaran coding dan AI dapat meningkatkan 

kreativitas, berpikir komputasional, dan literasi 

teknologi siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Prof. 

Muhammad Zuhdi yang menyatakan bahwa pelajaran 

coding penting untuk anak-anak karena berkaitan 

dengan kemampuan berpikir logis matematika, sehingga 

perlu dikenalkan dengan cara yang tepat untuk anak-

anak di tingkat dasar. 

Namun, implementasi ini menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, 

kurangnya pelatihan bagi guru, dan resistensi terhadap 

perubahan. Banyak sekolah, terutama yang berada di 

daerah terpencil, tidak memiliki perangkat teknologi 

yang memadai. Akses internet yang cepat dan stabil juga 

menjadi masalah besar, yang menghambat kemampuan 

siswa untuk belajar dan berlatih coding serta memahami 

konsep-konsep AI dengan baik. 

Selain itu, kualitas pengajaran sangat bergantung pada 

kemampuan guru untuk menggunakan teknologi dengan 

efektif. Sayangnya, banyak pendidik di Indonesia yang 

belum terlatih dengan baik dalam penggunaan teknologi 

AI dan coding. Ini menciptakan kesenjangan 

pengetahuan yang signifikan antara kebutuhan 

kurikulum modern dan kemampuan pengajaran saat ini. 

Manajemen sekolah yang inovatif dan kolaboratif 

memainkan peran penting dalam mengatasi tantangan 

tersebut. Melalui pengembangan kebijakan yang 

mendukung, pelatihan berkelanjutan untuk guru, dan 

penyediaan sumber daya yang memadai, sekolah dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk 

pembelajaran coding dan AI. Menurut Kemendikdasmen 

(2024), integrasi Koding dan AI dalam pendidikan tidak 

hanya untuk meningkatkan literasi digital dan 

kemampuan penyelesaian masalah, tetapi juga 

mengajarkan berbagai keterampilan esensial yang 

mencakup berpikir komputasional, analisis data, 

algoritma pemrograman, etika AI, human-centered 

mindset, design system AI, dan teknik AI. 

Kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan komunitas 

juga diperlukan untuk mendukung keberhasilan integrasi 

pembelajaran coding dan AI di sekolah dasar. 

Pemerintah merancang kurikulum khusus yang 

memasukkan coding dan AI ke dalam pembelajaran, 

serta menyediakan pelatihan intensif bagi guru. Selain 

itu, pemerintah juga menyediakan infrastruktur 

pendukung, seperti komputer, akses internet, dan 

perangkat lunak edukasi, terutama untuk sekolah-

sekolah di daerah terpencil. 

Penerapan pembelajaran coding dan AI di sekolah dasar 

juga dapat membantu siswa memahami cara kerja 

teknologi di sekitar mereka, sehingga mereka tidak 

hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga kreator. 

Menurut Holy Ichda Wahyuni, pengajaran coding dan 

AI di tingkat SD diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir logis dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Namun, implementasi pembelajaran coding dan AI di 

sekolah dasar menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya 

pelatihan bagi guru, dan resistensi terhadap perubahan. 

Menurut data dari Dapodik (2024), hanya 22% SD yang 

memiliki komputer lebih dari 15 unit, jumlah yang 

kurang memadai dibandingkan dengan rata-rata jumlah 

siswa SD di setiap sekolah. 
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Selain itu, kesiapan dan kompetensi guru menjadi faktor 

penentu keberhasilan pembelajaran coding dan AI di 

sekolah dasar. Guru harus mampu mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses belajar mengajar agar siswa 

tidak hanya menjadi konsumen teknologi, tetapi juga 

kreator. Namun, banyak guru sekolah dasar belum 

mendapatkan pelatihan memadai untuk mengajarkan 

coding dan AI. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan 

manajemen pembelajaran yang inovatif dan kolaboratif. 

Menurut Kemendikdasmen (2024), integrasi Koding dan 

AI dalam pendidikan tidak hanya untuk meningkatkan 

literasi digital dan kemampuan penyelesaian masalah, 

tetapi juga mengajarkan berbagai keterampilan esensial 

yang mencakup berpikir komputasional, analisis data, 

algoritma pemrograman, etika AI, human-centered 

mindset, design system AI, dan teknik AI. 

Implementasi pembelajaran coding dan AI di sekolah 

dasar juga memerlukan dukungan kebijakan yang 

memadai. Kemendikdasmen (2024) telah merencanakan 

integrasi pembelajaran coding dan AI ke dalam 

kurikulum sekolah dasar pada tahun ajaran 2025/2026 

sebagai upaya mempersiapkan generasi muda yang 

kompetitif di kancah global. 

Selain itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan untuk guru 

agar mereka dapat menguasai teknologi tersebut dan 

mengajarkannya secara efektif kepada siswa. Pelatihan 

guru coding dan AI dapat membantu guru memahami 

konsep dasar coding dan AI, serta bagaimana 

menerapkannya dalam proses pembelajaran. 

Penyediaan sumber daya yang memadai juga penting 

untuk mendukung implementasi pembelajaran coding 

dan AI di sekolah dasar. Hal ini meliputi penyediaan 

perangkat teknologi, akses internet, dan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa. Menurut data dari Dapodik (2024), sebagian besar 

sekolah sudah terakses listrik dan internet, serta 

memiliki setidaknya satu unit komputer. Namun, jika 

ditelisik lebih dalam, data menunjukkan hanya 22% SD 

yang memiliki komputer lebih dari 15 unit. 

Kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan komunitas 

juga diperlukan untuk mendukung keberhasilan integrasi 

pembelajaran coding dan AI di sekolah dasar. Menurut 

Kemendikdasmen (2024), integrasi Koding dan AI 

dalam pendidikan makin meningkat seiring dengan 

perkembangan Industri 4.0 dan 5.0, yang menuntut 

sumber daya manusia unggul dengan pemahaman dan 

keterampilan digital yang kuat. 

Integrasi pembelajaran coding dan AI di sekolah dasar 

juga dapat membantu siswa memahami cara kerja 

teknologi di sekitar mereka, sehingga mereka tidak 

hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga kreator. 

Menurut Holy Ichda Wahyuni, pengajaran coding dan 

AI di tingkat SD diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir logis dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Penerapan pembelajaran coding dan AI di sekolah dasar 

juga dapat membantu siswa memahami cara kerja 

teknologi di sekitar mereka, sehingga mereka tidak 

hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga kreator. 

Agus (2024) menjelaskan bahwa perlu mengenalkan IT 

dan coding sejak usia dini karena teknologi digital 

menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. 

Namun, implementasi pembelajaran coding dan AI di 

sekolah dasar menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya 

pelatihan bagi guru, dan resistensi terhadap perubahan. 

Menurut data dari Dapodik (2024), hanya 22% SD yang 

memiliki komputer lebih dari 15 unit, jumlah yang 

kurang memadai dibandingkan dengan rata-rata jumlah 

siswa SD di setiap sekolah. 

Selain itu, kesiapan dan kompetensi guru menjadi faktor 

penentu keberhasilan pembelajaran coding dan AI di 

sekolah dasar. Guru harus mampu mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses belajar mengajar agar siswa 

tidak hanya menjadi konsumen teknologi, tetapi juga 

kreator. Namun, banyak guru sekolah dasar belum 

mendapatkan pelatihan memadai untuk mengajarkan 

coding dan AI. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan 

manajemen pembelajaran yang inovatif dan kolaboratif. 

Menurut Kemendikdasmen (2024), integrasi Koding dan 

AI dalam pendidikan tidak hanya untuk meningkatkan 

literasi digital dan kemampuan penyelesaian masalah, 

tetapi juga mengajarkan berbagai keterampilan esensial 

yang mencakup berpikir komputasional, analisis data, 

algoritma pemrograman, etika AI, human-centered 

mindset, design system AI, dan teknik AI. 

Implementasi pembelajaran coding dan AI di sekolah 

dasar juga memerlukan dukungan kebijakan yang 

memadai. Kemendikdasmen (2024) telah merencanakan 

integrasi pembelajaran coding dan AI ke dalam 

kurikulum sekolah dasar pada tahun ajaran 2025/2026 

sebagai upaya mempersiapkan generasi muda yang 

kompetitif di kancah global. 

4.  Conclusion 

Integrasi pembelajaran coding dan kecerdasan buatan 

(AI) di sekolah dasar merupakan langkah strategis yang 

sangat baik dalam meningkatkan literasi digital siswa di 

era digital saat ini. Pembelajaran coding dan AI tidak 

hanya mengembangkan keterampilan teknis siswa, tetapi 

juga memupuk kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

pemecahan masalah yang sangat penting untuk 

kehidupan mereka di masa depan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat tantangan 

signifikan seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya 

pelatihan bagi guru, dan resistensi terhadap perubahan, 

pendekatan manajemen yang inovatif dan kolaboratif 

dapat menjadi kunci untuk mengatasi hambatan-

hambatan tersebut. Sekolah yang berhasil 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran coding 

dan AI memiliki kebijakan yang jelas, dukungan 

infrastruktur yang memadai, serta pelatihan yang terus-
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menerus bagi guru untuk meningkatkan kemampuan 

mereka dalam mengajar teknologi ini. Hal ini 

mencerminkan pentingnya sinergi antara manajer 

pendidikan, guru, serta pihak-pihak terkait lainnya 

dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang 

mendukung perkembangan literasi digital siswa. 

Rekomendasi dari penelitian ini meliputi pengembangan 

kebijakan pendidikan yang lebih mendalam untuk 

mendukung integrasi pembelajaran coding dan AI di 

sekolah dasar. Kebijakan tersebut harus mencakup 

penyediaan anggaran yang memadai untuk infrastruktur 

teknologi, perangkat pembelajaran, dan akses internet 

yang stabil. Selain itu, penting untuk memberikan 

pelatihan berkelanjutan bagi guru agar mereka dapat 

menguasai dan mengintegrasikan teknologi ini dalam 

proses pembelajaran secara efektif. Pengembangan 

kurikulum yang relevan dan adaptif juga harus menjadi 

fokus utama untuk memastikan bahwa materi ajar tetap 

relevan dengan perkembangan teknologi yang terus 

berubah. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, 

pemerintah, dan masyarakat menjadi sangat penting agar 

pembelajaran coding dan AI dapat diimplementasikan 

dengan sukses di seluruh lapisan masyarakat. Dengan 

demikian, melalui kebijakan yang tepat, pelatihan yang 

efektif, serta kolaborasi yang kuat, pembelajaran coding 

dan AI dapat menjadi bagian integral dari sistem 

pendidikan di sekolah dasar, yang pada gilirannya akan 

menghasilkan generasi muda yang siap menghadapi 

tantangan dunia digital yang semakin berkembang. 
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